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ABSTRACT 

This study aims to produce canva-based learning media used in 
Pancasila Education subjects taught in grade IV of SD Negeri 79 
Palembang using the Canva application. For this study, the ADDIE 
development model was used which consists of five stages of analysis, 
design, development, implementation, and evaluation. At the analysis 
stage, namely identifying student needs, learning tools, and 
curriculum. The selection and creation of the canva design is part of 
the design stage. At the development stage, researchers developed 
canva by combining images, text, and other interesting elements. 
Implementation was carried out by using canva in learning activities 
to test how effective the media was. The final evaluation of the 
development of digital canva regarding norms in society in grade IV 
of SD Negeri 79 Palembang showed the effectiveness of this media in 
increasing student understanding, learning engagement, and its 
visual appeal. The evaluation results are the basis for improvements 
so that canva better supports effective and enjoyable learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan “merupakan usaha sadar dan terencana untuk  mewujudkan  suasana  

belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif  mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara” (UU No 20 tahun 2003)” (Pristiwanti, Badariah, 

Hidayat, & Dewi, 2022) 

Pendidikan  merupakan salah satu faktor penentu  dalam  meningkatkan  sumber  

daya manusia  (SDM)  suatu  bangsa.  SDM  yang berkualitas  tentu  dilandasi  oleh  

nilai pendidikan   yang   ditanam   dalam   diri masyarakat. Selain itu pendidikan juga 

dapat membentuk   karakter   dan   kemampuan individu  sehingga  bisa  bersaing  di  

pasaran dunia  global.  Tentu  masih  juga  ada  faktor-faktor  lain  yang ikut turut  

menjadi  penentu daya saing sebuah bangsa (Sanga & Wangdra, 2023) 
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Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang  atau  

kelompok  orang  dl  usaha  mendewasakan  manusia  melalui  upaya  pengajaran  dan 

pelatihan; proses, cara, pembuatan mendidik. (Dan menurut Ki Hajar Dewantara 

sebagai pelopor pendidikan mengatakan bahwa segala daya upaya untuk memajukan 

budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup 

yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. 

Karani buseri mengatakan bahwa sejatinya manusia sejak zaman dahulu sudah 

ditanamkan pendidikan baik itu pendidikan formal maupun informal (Angelya, 

Saputra, Amani, Sukatin, & Hariyanto, 2022) 

Pendidikan adalah salah satu aspek terpenting dalam kehidupan seseorang. Ia 

menentukan masa depan dan arah hidup individu. Meskipun tidak semua orang 

memiliki pandangan yang sama, pendidikan tetap menjadi kebutuhan utama manusia. 

Tujuan pendidikan adalah untuk mempersiapkan individu agar dapat berkembang 

secara seimbang, terintegrasi, harmonis, dan dinamis dalam mencapai tujuan hidup 

kemanusiaan (Arni & Fitri, Menggali Potensi Menemukan Nilai Dalam Setiap Tahapan 

Perkembangan Peserta Didik, 2024) 

Pembelajaran  adalah  proses  interaksi  antara  peserta  didik  dengan  pendidik 

sebagai sumber belajar di lingkungan belajar. Pembelajaran juga merupakan proses 

untuk mendapatkan  ilmu,  pemahaman  dan  pembetukan  karakter  peserta  didik  

yang  di  bantu oleh  pendidik.  Adanya  pembelajaran  yaitu  untuk  menciptakan  

suasana  belajar  secara internal sebagai pendukung peristiwa belajar tersebut.  Dalam  

proses  kegiatan  pembelajaran  pasti  memerlukan  yang  namanya  media 

pembelajaran.  Dimana  media  pembelajaran  merupakan  alat  atau  bahan  yang    

dapat membantu  kepada  pendidik  dan  peserta  didik  dalam  berjalannya  suatu  

kegiatan  proses belajar mengajar (Kaniawati, Mardani, Lestari, Ulan, & Setiawan, 2023) 

Pembelajaran adalah suatu bentuk yang terdapat dalam proses belajar didalam 

kelas amaupun diluar kelas, yang mana berisi sebuah rangkaian pembelajaran yang 

telah tersusun, yang dirancang dengan baik untuk membuat terjadinya proses belajar 

siswa. Selain itu juga diperlukan keterampilan mengajar didalam kelas untuk 

meningkatkan pemahaman dalam  kemampuan peserta didik untuk memahami 

pembelajaran, dimana saat ini pembelajaran menyesuaikan dengan Modul ajar, Alur 

tujuan pembelajaran, dan Modul Projek sesuai kurikulum yang berlaku saat ini agar 

tujuan kurikulum dapat tercapai (Marfu'ah, Zaenuri, Masrukun, & Walid, 2022) 

Tujuan pembelajaran  adalah  Rangkaian  tujuan  pembelajaran  yang  disusun  

secara  sistematis  dan  logis  didalam  fase pembelajaran untuk murid dapat mencapai 

suatu pembelajaran yang menjadi batas capaian pembelajaran. Alur tujuan 

Pembelajaran menjadi panduan guru dan murid untuk mencapai Capaian 

pembelajaran di akhir suatu fase. Guru dapat menyusun Alur tujuan Pembelajaran 

masing-masing menyesuaikan dengan Konteks dan kebutuhan peserta didik di kelas 
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yang diampu. Pemerintah menyediakan beberapa Contoh Alur pembelajaran yang bisa 

langsung digunakan atau dimodifikasi, dan membuat panduan untuk penyusunan 

Perangkat ajar (Akila, Saputri, Nurhasanah, & Mustafiyanti, 2024) 

Media  berasal  dari  bahasa  Latin  medius,  yang  secara  harfiah  berarti    tengah, 

perantara dan pengantar  Oleh karena itu, media dapat diartikan sebagai pengantar 

atau menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan. Jadi media adalah wadah 

dari  pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan 

tersebut, materi yang diterima adalah pesan intruksional, dan tujuan yang dicapai 

adalah tercapainya proses pembelajaran (Daniyati, Saputri, Wijaya, Septiyani, & 

Setiawan, 2023) 

Media pembelajaran pada hakekatnya adalah sarana penyampaian informasi dari 

komunikator (guru) kepada komunikan (siswa) sebagai penerima. Jika lingkungan 

belajar dirancang secara sistematis akan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

optimal. Secara umum fungsi dan manfaat media pengajaran adalah untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi guru dan siswa agar dalam proses belajar 

mengajar tercipta kondisi yang optimal bagi siswa. Dua hal penting dalam pelaksanaan 

penunjang pengajaran adalah metode pengajaran dan bahan ajar. Pemilihan metode 

pengajaran sangat berpengaruh terhadap bahan ajar yang digunakan. Dengan kata lain, 

pemilihan bahan ajar hendaknya dilakukan sesuai dengan metode pengajaran yang 

digunakan (Saleh, Syahruddin, Saleh, Azis, & Sahabuddin, 2023) 

Kegialtaln pembelaljalraln membutuhkalnallalt balntu yalng digunalkaln sebalgali medial 

dallalm proses pembelaljalraln yalng dalpalt meralngsalng pesertal didik untuk belaljalr. Peraln 

medial dallalm proses belaljalr mengaljalr dallalm kelals salngalt penting balhkaln waljib jikal 

diperlukaln kalrenal tidalk halnyal sebalgali allalt balntu guru melalinkaln bermalnfalalt jugal 

untuk pemalhalmaln pesertal didik terhaldalp malteri yalng diberikaln oleh guru. ALlalt balntu 

dalpalt mewalkili sesualtu yalng tidalk dalpalt disalmpalikaln oleh guru melallui kaltal-kaltal 

altalukallimalt. Keefektifaln dalyal seralp pesertal didik terhaldalp balhaln pelaljalraln yalng sulit 

daln rumit dalpalt diminimallisir denga ln balntualnallalt balntu. Balhkaln allalt balntu dialkui 

dalpalt melalhirkaln umpalnballikyalngbalikdalripesertaldidik kepaldal guru, dengaln 

memalnfalaltkaln allalt balntu (Arni, Efektivitas pembelajaran melalui media cerita 

bergambar dan berdiskusi terhadap pemahaman materi siswa sekolah dasar, 2023) 

Haldirnyal kurikulum merdekal menjaldikaln sallalh saltu Upalyal untuk meningka ltkaln 

kuallitals Pendidikaln di Indonesial yalng sesuali degaln kebutuhaln zalmaln. Dallalm 

kurikulum merdekal, siswal tidalk halnyal dibentuk menjaldi cerdals. Nalmun, jugal 

berkalralkter sesuali dengaln nilali-nilali Palncalsilal altalu disebut sebalgali wujud Profil Pelaljalr 

Palncalsilal. Profil pelaljalr Palncalsilal menjaldikaln pelaljalr Indonesial menjaldi pelaljalr 

sepalnjalng halyalt yalng memiliki kompetensi tinggi, berkalralkter, sertal berprilalku sesuali 

dengaln Palncalsilal. Terdalpalt 6 profil pelaljalr Palncalsilal yalng halrus diwujudkaln oleh 



Education Achievment : Journal of Science and Research 
Volume 6 Issue 1 March 2025 
Page 442-455 

445 

generalsi Indonesial: 1). Berimaln, 2). Berkebinekalaln globall, 3). Gotong royong, 4). 

Bernallalr kritis, 5). Malndiri, daln 6) krealtif  (sunedi & Yusni Arni, 2024) 

Kurikulum aldallalh sualtu sistem dengaln balgialn-balgialn yalng salling berhubungaln 

daln mendukung saltu salmal lalin.  Sualtu  lembalgal  pendidika ln  salngalt  falmilialr  dengaln  

kurikulum.  Kurikulum  dalri  walktu  ke  walktu mengallalmi   perubalhaln –perubalhaln   

untuk   menyesualikaln   dengaln   perkembalngaln   zalmaln.   Kurikulum pendidikaln perlu 

aldalnyal penilalia ln altalu evallualsi algalr dalpalt mencalpali tujualn yalng diinginkaln sertal 

menjaldi lebih  ba lik  untuk  kedepalnnyal (Sianturi, Simangungsong, & Zebua, 2022) 

Kurikulum Merdekal disebut jugal dengaln Kurikulum Prototipe. Kurikulum ini 

aldallalh Kurikulum yalng fleksibel. Sela lin itu, kurikulum ini jugal fokus terhaldalp malteri 

esensiall, pengembalngaln kalralkter sertal kompetensi pesertal  didik.  Sallalh  saltu  

kalralkteriktik  kurikulum merdekal  untuk  meneralpkaln  metode  pembelaljalraln  yalng  

lebih interalktif  daln  kolalboraltif.  Kurikulum  merdekal  jugal  dinilali  lebih  fleksibel  

dibalnding  kurikulum  sebelumnyal. ALrtinyal,  tenalgal  pengaljalr,  pesetal  didik  daln  

sekolalh  lebih Merdekal  dallalm  melalksalnalkaln  kegialtaln  pembelaljalraln 

disekolalh.Kurikulum Merdekal jugal membebalskaln pengaljalr untuk menggunalkaln 

peralngkalt aljalr yalng cukup balnyalk, mulali dalri alsesmen literalsi, modul aljalr, buku teks, 

daln lalinnyal. Kemdikbud jugal mengelualrkaln alplikalsi alndroid sertal    website    plaltform    

Merdekal    Mengaljalr    yalng    bisal digunalkaln    palral    pengaljalr    sesuali    dengaln 

keperlualnnyal.Kurikulum Merdekal menginginkaln pembelalja lraln yalng bisal menumbuh 

kembalngkaln pesertal didik secalral holistik algalr menjaldi pelaljalr palncalsilal daln sialp 

menghaldalpi malsal yalng alkaln daltalng (Lestari, Asbari, & Yani, 2023) 

Literalsi ICT memberikaln keteralmpilaln yalng dibutuhkaln untuk beraldalptalsi 

dengaln perubalhaln digitall, balik dallalm penyalmpalialn malteri pembelaljalraln malupun 

dallalm memalhalmi informalsi. Guru yalng memiliki literalsi ICT malmpu memalnfalaltkaln 

teknologi sebalgali allalt pembelaljalraln yalng interalktif, sedalngkaln siswal yalng terlaltih 

dallalm literalsi ICT menjaldi lebih sia lp menghaldalpi talntalngaln di dunial kerja l daln 

kehidupaln sehalri-halri (Arni, Cerdas Mengajar Di Dunia Digital, 2024) 

Pembelaljalraln PPKN di sekolalh dalsalr aldallalh mengembalngkaln daln melesta lrikaln 

nilali luhur palnca lsilal daln nilali morall budalyal balngsal yalng mewujudkaln dallalm bentuk 

perilalku dallalm kehidupaln sehalri-halri yalng dimulali altalu ditalnalmkaln sejalk usial dini 

altalu talhalp sekolalh dalsalr. Pembelaljalraln PPKN merupalkaln sualtu proses pembela ljalraln 

yalng mengaljalrkaln normal, nilali, daln morall daln alturaln hidup di lingkungaln sekolalh, 

kelualrgal daln malsyalralkalt. Pembelaljalraln PPKN disekolalh dalsalr bertujualn algalr siswal 

menyaldalri balhwal di salmping aldal kebebalsaln jugal aldal susunaln yalng membaltalsi halk 

daln kewaljibaln seseoralng. Oleh sebalb itu pembelaljalraln PPKN halrus dialjalrkaln kepaldal 

siswal algalr siswa l mengetalhui nilali-nilali luhur daln morall. Dallalm pembelaljalraln PPKN 

terdalpalt malteri simbol-simbol silal palncalsilal yalng mempela ljalri tentalng simbol-simbol 

yalng terdalpalt dallalm silal palncalsilal. Dallalm pembelaljalraln PPKN siswal terlihalt kuralng 
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malksimall kalrenal selalmal ini siswal halnyal mendengalrkaln penjelalsaln dalri guru saljal. 

Dengaln perkembalngaln teknologi dalpalt dimalnfalaltkaln untuk meningka ltkaln 

pemalhalmaln siswal melallui medial aludio visuall yalitu medial PPT Calnval (Aryaningrum, 

Arafat, & Ambarwati, 2022) 

Pengembalngaln  medial  pembela ljalraln  berbalsis calnval salngaltlalh   lalyalk   untuk   

digunalkaln   guru   sebalgali   medial   pembelaljalraln   di   kelals. Kemudalhaln  dallalm  

proses  peralncalngaln  medial  daln  guru  dalpalt  mengembalngkaln medial pembela ljalraln 

dengaln    disesualikaln tujualn    pembelaljalraln yalng    alkaln dilalksalnalkaln. Beberalpa l   hall   

dalpalt   disimpulkaln   dalri keberlalngsungaln  medial  yalng  telalh  dihalsilkaln  daln  

digunalkaln,  alntalral  lalin  desalin altalu  templalte  yalng  digunalkaln  salngalt  menalrik  daln  

bervalrialsi,daln  isimalteri  telalh disaljika ln dengaln calral yalng calral yalng jelals. Malsuk alkall 

untuk menyimpulkaln balhwal pendidik  memalnfalaltkaln  pembualtaln  medial  

pembelaljalraln  berbalsis  Calnval  secalra l ekstensif (Febriana, Suneki, Suyoto, & Rochajati, 

2023) 

Berdalsalrka ln observalsi daln walwalncalral alwall yalng dilalkukaln oleh peneliti paldal 

talnggall 13 Malret 2025 denga ln mengguna lkaln kela ls, yalng bertempalt di SD Negeri 79 

Pallembalng Peneliti telalh menemukaln malsallalh balhwalsalnya l tidalk sedikit pesertal didik 

di kelals IV tersebut belum memalhalmi Norma l Dallalm Malsyalralkalt secalral mendetalil. 

Dalri proses walwalncalral yalng di lalkukaln Walli kelals menyaltalkaln balhwal pesertal didik 

kuralng memalhalmi malteri paldal salalt proses pembelaljalraln jikal halnyal menggunalkaln 

metode ceralmalh daln buku palndualn siswal, tetalpi siswal alkaln lebih alktif daln mema lhalmi 

malteri paldal salalt proses pembelaljalraln jikal aldal medial pembelaljalraln. Malkal dalri itu 

peneliti berpendalpalt jikal proses bela ljalr mengaljalr halnyal terfokus dengaln buku daln 

metode ceralmalh malkal siswal alkaln kuralng alktif daln kuralng memalhalmi malteri, 

sehinggal nalntinyal pembelaljalraln alkaln teralsal bosaln daln siswal tidalk fokus dengaln 

penjelalsaln malteri yalng diberikaln oleh walli kelals. Malkal dalri permalsallalhaln di altals 

diperlukalnyal pengembalngaln medial pembelaljalraln yalng alkaln dikembalngkaln oleh 

peneliti berbentuk PPT Berbalsis Calnval sebalgali pendukung algalr proses pembela ljalraln 

lebih alktif, sehinggal nalntinyal siswa l lebih memalhalmi malteri pembelaljalraln yalng 

diberikaln oleh guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitialn menggunalkaln Resealrch alnd Development untuk menghalsilkaln 

produk tertentu, daln menguji keefektifaln produk (Sugiono, 2018). Metode penelitia ln ini 

untuk menghalsilkaln produk dengaln aldalnyal pengujialn kevallidaln produk. Model 

pengembalngaln dallalm penelitialn ini aldallalh model ALDDIE dimulali dengaln 

mengembalngkaln, memperbaliki, merumuskaln daln mengha lsilkaln produk yalng vallid. 

Penelitialn pengembalngaln aldallalh penelitialn yalng digunalkaln untuk mengembalngkaln 

sualtu produk daln menguji efektivitalsnyal (Aryaningrum, Hanifa, & Lian, 
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Pengembangan Media Pembelajaran Plywood Door Jenius Kei pada materi 

pembelajaran IPS siswa kelas V SD Negeri 04 Palembang, 2023) 

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln limal talhalpaln yalitu, ALnallisis, Desalin, 

Pengembalngaln, Implementalsi daln Evallualsi. Penelitialn ini dilalkukaln di SD Negeri  79 

Pallembalng palda l kelals IV. Informalsi yalng diperoleh dallalm melalkukaln walwalncalral 

kepaldal guru kelals IV menemukaln permalsallalhaln balhwal Walli kelals menyaltalkaln pesertal 

didik kuralng memalhalmi malteri paldal salalt proses pembelaljalraln jikal halnyal 

menggunalkaln metode ceralmalh daln buku palndualn siswal, tetalpi siswal alkaln lebih alktif 

daln memalhalmi malteri paldal salalt proses pembelaljalraln jikal aldal medial pembelaljalraln. 

Dengaln demikia ln, diperlukalnnyal pengembalngaln medial berbentuk PPT Berbalsis Calnval 

sebalgali pendukung algalr proses pembelaljalraln lebih alktif, sehinggal nalntinyal siswal lebih 

memalhalmi malteri pembelaljalraln yalng diberikaln oleh guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paldal talhalp pengembalngaln ini peneliti mulali mengembalngkaln medial PPT Berbalsis 

Calnval sesuali ralncalngaln alwall story boalrd paldal talhalp desalin. Medial PPT Berbalsis Calnval 

ini diralncalng altalu didesalin dengaln menggunalkaln alplikalsi calnval untuk desalin produk 

dengaln templalte edit presentalsi, poster, brosur, dengaln penggunalaln yalng malksimall 

daln professionall, daln Balckground Eralser untuk vector.  

Kemudialn peneliti melalkukaln vallidalsi kepaldal palral alhli altalu palkalr paldal 

bidalngnyal altalu yalng disebut vallidaltor. Proses vallidalsi oleh alhli altalu palkalr dilalkukaln 

setelalh pembualtaln medial PPT Berbalsis Calnval salmpali selesali. Palral alhli alkaln menilali 

vallidalsi daln kesesualialn alntalral medial daln malteri. Setialp palral alhli memberikaln 

penilalialn berdalsalrkaln alngket yalng disusun berdalsalrkaln kebutuhaln dallalm media l PPT 

Berbalsis Calnval Komponen komponen dallalm alngket tersebut berupal penskoraln daln 

terdalpalt balgialn isi untuk memberikaln salraln daln malsukaln untuk memperbaliki medial 

PPT Berbalsis Calnval. Berdalsalrkaln komentalr daln salraln palral alhli malkal dilalkukaln revisi 

daln perbalikaln pa ldal medial PPT Berbalsis Calnval. 

Peneliti mengembalngkaln medial pembelaljalraln PPKN Malteri Norma l Da llalm 

Malsyalralkalt yalitu medial pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval berorientalsi terhaldalp model 

ALDDIE (ALnallysis, Design, Devlopment or Production, Implementaltion or Delivery alnd 

Evallualtion ) untuk kelals IV Sekolalh Dalsalr paldal malteri Norma l Dallalm Ma lsyalralkalt. 

Paldal medial pembelaljalraln ini desalin oleh peneliti yalitu talmpilaln depaln (cover) daln 

talmpilaln belalkalng (cover).  

ALDDIE ya lng dikembalngkaln oleh Robert Malribe Bralnch (2009). Halsil dalri 

talhalpaln-talhalpaln model pengembalngaln ALDDIE yalitu: 

1. ALnallysis(ALnallisis) 

Paldal   talha lp   ini,   kegia ltaln   uta lmal   yalitu menga lna llisis    a ldalnya l    malsallalh    

dalsalr    yalng dihaldalpi  dallalm  proses pembela ljalraln  di  sekolalh berkalitaln   dengaln   
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medial   pembela ljalraln.   Pa ldal dalsalrnyal    talhalp    alnallisis    diguna lkaln    untuk 

menga lnallisis   permalsallalhaln   dalsalr   yalng   a ldal disekolalh. Ha ll tersebut bertujua ln a lgalr 

mengeta lhui  da ln  mengkla lsifikalsi  perma lsallalhaln yalng diha ldalpi sekola lh khususnyal 

yalng berkalitaln dengaln   medial   pembela ljalraln   ya lng   digunalkaln sekolalh selalmal ini.  

Proses pembela ljalraln di kela ls halnyal menggunalkaln     media l pembela ljalraln 

sealdalnyal  yalng  suda lh  disialpkaln  oleh  sekolalh. Setelalh itu menga lnallisis perlunyal 

pengembalngaln media l  pembelaljalraln  yalng  lebih  inovaltif  untuk memuda lhka ln  

peserta l  didik  dallalm  memalhalmi pembela ljalraln  khususnya l  paldal  maltal  pelaljalraln 

PPKN malteri Norma l Dallalm Malsyalra lkalt kelals IV SD. A Lnallisis dilalkukaln dengaln 

mewalwalncalrali guru  kela ls  IV daln guru kela ls IV  SDN  79 Pallembalng.  Berdalsa lrkaln 

halsil  wa lwalncalral  denga ln guru  kela ls  IV,  peserta l didik  kura lng  a lktif  mengikuti  

pembelaljalraln  di kela ls  daln  pesertal  didik  kura lng  memperhaltikaln guru  salalt  proses  

pembelaljalraln  dikalrenalkaln  salalt proses   pembela ljalraln   media l   yalng   diguna lkaln 

kura lng menalrik. 

Mengguna lkaln medial pembelalja lraln  ya lng  lebih  inova ltif  seperti  medial 

pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval dalpa lt   membualt pesertal    didik    lebih    termotiva lsi    

daln    lebih mema lhalmi   ma lteri   yalng   dialjalrkaln   khususnya l paldal    malteri    Normal 

Dallalm Malsyalralkalt.    Ha lsil    a lnallisis menunjukka ln  perlunya l  mengembalngkaln  

sebualh medial pembelaljalraln yalng mena lrik untuk peserta l didik  ya litu  medial  

pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval. Pembela ljalraln mengguna lkaln medial pembela ljalraln 

PPT Berbalsis Calnval dalpalt membualt pesertal didik lebih a lktif daln pembelaljalraln menja ldi 

lebih bermalknal 

2. Design (Pera lncalnga ln) 

Paldal  talhalp  kedual  ini  peneliti  membua lt ra lncalngaln  altalu  desa lin  produk  dalri  

halsil  a lnallisis pa ldal  talhalp  sebelumnya l. ALdalpun  a lplikalsi  ya lng digunalkaln    untuk    

membualt    desa lin    media l pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval. Terdalpalt  bebera lpal  jenis  

ralncalngaln paldal  talhalp  ini  yalitu yalng perta lmal  ralncalngaln  isi media l  pembela ljalraln 

PPKN Medial PPT Berbalsis Calnval Normal Dallalm Malsyalralkalt. 

3. Development(Pengemba lngaln) 

Talhalp pengemba lngaln terdiri altals al)  pembua ltaln  medial  daln  vallidalsi  oleh  alhli  

malteri da ln alhli media l. Pembualtaln  media l  pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval PPKN  

malteri Normal Dallalm Ma lsyalralkalt memiliki a llalt   daln   balha ln   sertal lalngkalh-lalngkalh   

dallalm pembualtaln  medial. b) Vallidalsi da ln Revisi Produk Pa ldal  talhalp  ini  dila lkukaln  

dual  vallidalsi  yalitu va llidalsi alhil malteri daln vallidalsi alhli media l 

Uji  a lhli  ma lteri  dilalkuka ln  bertujua ln  untuk mengeta lhui   kevallidaln   ma lteri   

yalng   aldal   paldal medial  pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval PPKN malteri Normal Da llalm 

Malsyalralkalt  yalng  tela lh  dikembalngkaln. Ma lteri da llalm media l pembelaljalraln PPT 

Berbalsis Calnval diva llidalsi oleh a lhli malteri ya litu sa llalh saltu dosen Universitals PGRI 

Pallembalng daln Guru kela ls IV SD Negeri  79 Pallembalng.  Va llidalsi  a lhli  ma lteri  denga ln  
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pengisialn alngket   berska llal   1-5   terkalit   bebera lpal   alspek penila lialn  yalitu  alspek  

kesesualialn  uralialn  malteri dengaln  KD,  alspek  kelalyalkaln  ma lteri  da ln  alspek balhalsa l. 

Sesuali   denga ln   halsil   persenta lse   tingka lt kevallidaln  ma lteri  da lri  medial  

pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval yalng   tela lh   divallidalsi   oleh   dosen, diketa lhui  

balhwal  tingkalt  kevallidaln  ma lteri  da lri medial    pembela ljalraln PPT Berbalsis Calnval 

sebesalr 90,66%  yalng  menunjuka ln  “sa lngalt  vallid” diguna lkaln denga ln  sedikit  revisi  

untuk  Norma l Dallalm Malsyalralkalt. Sebelum media l direvisi untuk kebera lgalmaln buda lyal. 

Uji  a lhli  media l  dilalkukaln  dengaln  tujualn untuk mengetalhui keva llidaln medial 

pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval PPKN malteri Normal Dallalm Malsyalralkalt yalng telalh 

dikembalngkaln. Produk media l PPT Berbalsis Calnval divallidalsi  oleh  alhli  medial  

pembelaljalraln yalitu   sa llalh   sa ltu   dosen   Universita ls PGRI Pa llembalng. Vallidalsi  a lhli  

medial  denga ln  pengisia ln  a lngket berska llal  1-5  terkalit  beberalpal  alspek  penila lialn yalitu 

alspek talmpilaln, a lspek penyaljialn media l daln alspek balhaln. Sesua li   denga ln   halsil   

persenta lse   tingkalt pencalpalialn  media l  pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval PPKN ma lteri 

Norma l Dallalm Malsyalralkalt yalng  tela lh  divallidalsi,  diketa lhui  ba lhwal  tingkalt kevallidaln   

medial   pembela ljalraln PPT Berbalsis Calnval  sebesalr  90,66% yalng menunjuka ln  balhwal  

medial pembelalja lraln PPT Berbalsis Calnval terma lsuk  kedalla lm kaltalgori “sa lngalt vallid” 

digunalkaln talnpa l revisi 

4. Implementa ltion(Implementa lsi) 
Talhalp implementa lsi ini bertujua ln untuk uji coba l  produk  medial  pembela ljalraln 

PPT Berbalsis Calnval paldal  seluruh  pesertal  didik  kelals  IV  SD Negeri  79 Pallembalng. 
Subjek   uji   coba l   kelompok   kecil   dila lkuka ln terhaldalp 20 pesertal didik daln uji coba l 
lalpalngaln altalu  kelompok  besa lr  dilalkuka ln  terhaldalp  15 peserta l didik. Uji cobal 
kelompok kecil dila lkuka ln oleh   5   peserta l   didik   da ln   uji   coba l   lalpalngaln dilalkukaln 
oleh seluruh peserta l didik sebalnya lk 29 peserta l  didik.  Halsil  tes  bela ljalr  peserta l  didik 
dilalkukaln   denga ln   mengguna lkaln   pretest   da ln posttest.  Tes  da lpalt  dila lkuka ln  
untuk  mengeta lhui kemalmpualn  a lwa ll  peserta l  didik  sebelum  diberi perla lkualn  
denga ln  mengguna lkaln  medial PPT Berbalsis Calnval (Pretest)  da ln  setela lh  dila lkukaln  
perlalkualn dengaln   menggunalkaln   medial PPT Berbalsis Calnval (Posttest). 

Diperoleh ha lsil persenta lse  respon  pesertal  didik  pa ldal  uji  cobal kelompok  kecil  
terhaldalp  media l  pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval PPKN malteri Normal Dallalm 
Malsyalralkalt yalitu menda lpalt persentalse sebesa lr 94,4% dengaln kriteria l  “salngalt  pralktis”  
daln  halsil  persentalse respon  peserta l  didik  pa ldal  uji  cobal  lalpalngaln terhaldalp   medial   
pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval PPKN malteri Normal Dallalm Ma lsyalralkalt yalitu 
mendalpalt persentalse sebesalr 97,1% dengaln kriterial “salngalt pralktis”. 

Selalnjutnyal    halsil    bela ljalr    untuk    uji keefektifa ln  da lpalt  diketalhui  persenta lse  
tingkalt pencalpalia ln keefektifa ln medial pembelaljalraln PPT Berbalsis  Calnval PPKN malteri 
Norma l Dallalm Malsyalralkalt seperti ya litu  terda lpalt  27 peserta l didik ya lng tuntals da ln 2 
peserta l didik ya lng tidalk tuntals. Sesuali denga ln persentalse tingkalt pencalpalialn 
keefektifaln media l pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval Ppkn ma lteri Normal Dallalm 
Malsyalralkalt terhaldalp  halsil  bela ljalr  pesertal  didik  memperoleh nila li  sebesa lr  93,10%  
yalng  menunjuka ln  medial pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval terma lsuk  kaltalgori sa lngalt  
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efektif  diguna lkaln.  Terda lpalt  16  peserta l didik  denga ln  persentalse  55%  memperoleh  
skor N-galindengaln  kriterial  tinggi,  13  peserta l  didik denga ln persenta lse 45% 
memperoleh skor N-galindengaln kriterial sedalng. 

No Talmpilaln Keteralngaln 

1. Talmpilaln alwall / pembukalaln 

 

Paldal slide ke 1 ini terdalpalt 

judul medial pembelaljalraln 

yalitu “ NORMA L DALLALM 

MALSYALRALKALT” 

2 Talmpilaln pemilihaln malteri 

 

Paldal slide ke 2 ini terdalpalt 

pemilihaln malteri yalng 

berbentuk kotalk haldialh yalng 

didepalnnyal terdalpalt bintalng 

berbentuk alngkal 

3 Penjelalsaln halkikalt normal 

 

Dislide ke 3 ini , ketikal kital 

pencet kotalk haldialh bintalng 1 

,malkal alkaln kelualr malteri “ 

halkikalt normal” dimalnal jugal 

jikal kital pencet tulisaln halkikalt 

normal malkal alkaln kelualr 

penjelalsalnnyal. 
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4. Bentuk normal 

 

Slide ke 4 ini  bentuk normal 

dimalnal jikal kital pencet tulisaln 

bentuk normal malkal alkaln 

kelualr bentuk bentuk normal 

5. Pemilihaln daln penjelalsaln bentuk 

normal 

 

 

Slide 5 ini aldallalh penjelalsaln 

bentuk normal ,jaldi disitu aldal 

empalt galmbalr yg dimalnal itu 

galmbalr dalri bentuk normal, 

yalitu normal kealgalmalaln , 

normal kesusilalaln , normal 

kesopalnaln , normal hukum 

.jikal kital pencet galmbalr nyal 

malkal dial alkaln kelualr 

penjelalsalnnyal. 

6. Fungsi normal 

 

slide ke 6 ini merupalkaln 

penjelalsaln dalri fungsi 

normal,jaldi jikal tulisaln fungsi 

normal itu dipencet malkal alkaln 

kelualr penjelalsalnnyal. 



Education Achievment : Journal of Science and Research 
Volume 6 Issue 1 March 2025 
Page 442-455 

452 

7. Peneralpaln normal 

 

Slide ke 7 ini merupalkaln 

penjelalsaln tentalng peneralpaln 

normal yalng dimalnal  jikal 

dipencet malkal alkaln kelualr 

penjelalsalnnyal. 

8. Quiz 

 

 

slide ke 8 ini merupalkaln quiz 

,yalng berisikaln pertalnyalaln 

pertalnyalaln  dalri malteri 

normal. 

9. Jalwalbaln benalr 

 

 

Slide ke 9 ini merupalkaln 

jalwalbaln benalr jikal pesertal 

didik menjalwalb dengaln benalr 

malkal alkaln muncul tulisaln 

yalng menyaltalkaln benalr daln 

kemudialn disitu aldal talndal 

next dimalnal itu untuk 

melalnjutkaln ke quiz 

berikutnyal. 
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10 Jalwalbaln sallalh 

 

Slide 10 merupalkaln  jalwalbaln 

yalng sallalh, jikal peseraltal didik 

menjalwalb quiz nyal sallalh 

malkal alkaln muncul tulisaln 

yalng menyaltalkaln sallalh, daln 

dislide ini aldal tombol 

bertulisaln balck dimalnal 

ditombol itu alkaln kemballi ke 

pertalnyalaln  yalng sallalh taldi 

11. Penutup 

 

 Slide teralkhir aldallalh penutup 

dalri malteri normal dallalm 

malsyalralkalt 

 

 

 

 

 

     

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrka ln halsil penelitialn daln pengembalngaln   Medial   Pembelaljalraln PPT 

Berbalsis Calnval PPKN malteri Normal Dallalm Ma lsyalralkalt paldal pesertal  didik  kela ls  IV 

SD Negeri 79 Pallembalng dalpalt disimpulkaln balhwa l pengembalngaln medial 

pembelaljalraln PPT Berbalsis Calnval PPKN malteri Norma l Dallalm Malsyalralkalt ini 

menggunalkaln model penelitialn ALDDIE. Halsil  dalri  alspek  kevallidaln paldal proses 

vallidalsi  malteri  oleh  vallidaltor  dosen  alhli  malteri yalng  memperoleh  nilali  sebesalr  

90,66%  dengaln kaltegori “salngalt vallid” dengaln sedikit revisi daln vallidalsi   guru   alhli   

malteri   memperoleh   nilali sebesa lr  100%  dengaln  kaltegori  “salngalt  va llid”. 

Selalnjutnyal  vallidalsi  medial  oleh  vallidaltor  alhli medial memperoleh nilali sebesalr 

90,66% dengaln kaltegori  “salngalt  vallid”.Halsil    dalri alspek kepralktisaln    didalpalt    
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melallui    alngket    respon pesertal  didik.  Berdalsalrkaln  respon  pesertal  didik paldal  uji  

cobal  kelompok  kecil  memperoleh  nilali sebesalr  94,4%  dengaln kaltegori “sa lngalt 

pralktis” daln respon pesertal didik paldal uji cobal lalpalngaln memperoleh nilali sebesalr 

97,1% dengaln kaltegori “salngalt pralktis” digunalkaln dallalm pembelaljalraln PPKN Normal 

Dallalm Ma lsyalralkalt. Halsil   dalri alspek keefekktifaln   didalpalt   melallui   halsil   tes 

formaltif paldal     uji     cobal     lalpalngaln yalitu memperoleh halsil ketuntalsaln  belaljalr  

klalksikall sebesalr  93,10%  yalng  dalpalt  menyaltalkaln  medial PPT Berbalsis Calnval  “sa lngalt 

efektif” dengaln halsil tes pesertal didik paldal uji cobal lalpalngaln terdalpalt 16 pesertal didik 

dengaln persenta lse 55% skor N-galindengaln   kriterial   tinggi   daln   13   pesertal   didik 

dengaln persentalse 45% memperoleh skor N-galindengaln   kriterial   sedalng.   

Selalnjutnyal   terdalpalt revisi produk berdalsalrkaln  halsil  vallidalsi  oleh dosen alhli malteri, 

guru alhli malteri daln alhli medial terdalpalt  sedikit  revisi  dalri  dosen  alhli  malteri. Revisi  

produk  oleh  dosen  alhli  malteri  sesua li dengaln  kritik  daln  salraln  yalitu  perbaliki. 
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